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PRAKATA

Penulis bersyukur karena buku pertama yang lama didambakan
telah berada di tangan pembaca. Ucapan terima kasih terhaturkan
kepada teman sejawat dan penerbit yang telah membantu dalam
menambahkan referensi, edit, layout, cover, sehingga buku ini dapat
diterbitkan sesuai dengan standar yang berlaku. Buku ini lahir dari
disertasi hasil penelitian yang dilakukan tahun 2010 dan ditambahkan
beberapa referensi terbaru dari buku dan hasil riset yang telah
diterbitkan, serta pengalaman organisasi yang ditempuh penulis
kurang lebih 20 tahun, semua itu dituangkan dalam buku “Perilaku
Organisasi”.

Perilaku organisasi harus terus dipratikkan dan hasilnya ditulis
sebagai arsip, baik dalam karya ilmiah buku maupun jenis penelitian
yang diterbitkan menjadi karya ilmiah jurnal. Materi tentang perilaku
organisasi selalu hangat diperbincangkan, karena sebagai masyarakat
yang peduli, akan selalu sadar bahwa hubungan individu dengan
tempat kerja akan mempengaruhi kinerja sebuah organisasi atau
bahkan menimbulkan konflik. Perilaku organisasi adalah kajian ilmu
tentang individu-individu untuk mendapatkan informasi mengenai
tingkah laku, kebiasaan, cara kerja, dan berbagai dinamika dampak
keterlibatan individu di dalam suatu organisasi. Perilaku organisasi

melibatkan komunikasi individu dengan dirinya, individu dengan
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individu lain, individu dengan organisasi, serta individu dengan
lingkungan.

Semakin global-nya lingkup organisasi, pemahaman yang
lengkap tentang perilaku organisasi, salah satu kunci utama untuk
mencapai kesuksesan baik bagi organisasi berorientasi pada
keberhasilan. Materi yang dibahas dalam buku ini, mencakup: 1)
Memahami Organisasi dan Perilaku Organisasi; 2) Kelompok Manusia
dalam Organisasi; 3) Profesionalitas Karyawan dalam Organisasi; 4)
Pengembangan Karier dalam Organisasi; 5) Iklim dan Budaya
Organisasi; 6) Kepuasan Kerja dalam Organisasi; dan 7) Hasil Riset.

Buku ini disiapkan untuk mahasiswa, peneliti, guru, dosen,
politik, psikologi, antropologi, entrepreneur, dan masyarakat umum
lainnya. Pengalaman riset dan pengalaman organisasi yang telah
tuangkan dalam buku ini, membantu penulis memproyeksikan
peluang dan potensi dalam bidang organisasi ke depan, termasuk
peran penting seorang pemimpin. Semoga buku ini menjadi jawaban
bagi siapa pun yang ingin mendalami tentang ruang lingkup perilaku
organisasi secara lengkap. Di ujung penulisan, penulis sangat
bersyukur ke hadirat Allah Swt., yang telah memberikan kesehatan,
kekuatan, dan kemudahan untuk menyelesaikan buku ini. Semoga
buku ini mampu ditiru oleh pembaca dalam merealisasikan perilaku
organisasi yang sesuai dengan ajaran Islam, budaya, dan pemerintah.

Semoga bermanfaat, AMIN.

Palopo, 01 Februari 2021

Penulis
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MEMAHAMI ORGANISASI DAN
PERILAKU ORGANISASI

A. Pendahuluan
Secara garis besar organisasi adalah wadah atau tempat untuk
mencapai suatu tujuan dan sasaran organisasi dan di dalam organisasi
harus terdapat sekelompok orang untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut. Adapun pengertian organisasi menurut pendapat para ahli:
1. Robbins (1994: 4)

Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan
secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau
sekelompok tujuan”.

2. Hasibuan (2011: 120)

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal,
berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang
bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu.

3. Louis Allen (1958)
Organisasi adalah proses mengidentifikasi dan

mengelompokkan  pekerjaan  yang  harus  dilakukan,



mendefinisikan dan mendelegasikan tanggung jawab dan
wewenang dan membangun hubungan untuk tujuan
memungkinkan orang untuk bekerja paling efektif bersama
dalam mencapai tujuan.

4. Chester I Barnad (1961)

Organisasi adalah sebuah sistem kerja sama yang dilakukan
oleh beberapa orang bisa dua atau lebih. Chester I Barnard
menjelaskan bahwa pengertian organisasi adalah kompleks
komponen fisik, biologis, pribadi dan social yang berada dalam
hubungan sistematis tertentu dengan alasan kerja sama dua

orang atau lebih untuk setidaknya satu tujuan yang pasti.

Secara garis besar, organisasi terdiri dari sisi internal dan
eksternal. Variabel manusia, regulasi, metode, budaya, dan produk
adalah sisi internal yang mesti diperhatikan oleh pimpinan lembaga,
termasuk lembaga pendidikan. Secara internal variabel-variabel di
atas harus mendapatkan perilaku khusus agar adaptif dengan
perkembangan. Pada sisi eksternal pimpinan sekolah haris membuka
pandangan secara luas mengenai kondisi masyarakat, kebutuhan
pelanggan, sistem pengelolaan sekolah terkini, dan membaca peta
persaingan sekolah. 1

Secara konseptual morgan dalam buku images of organization
(1986) mengklasifikasi organisasi seperti citra bergerak (images in

motion) yakni machine, organism, brain, culture, political system,

1 Salisman. (2019). Memahami Organisasi untuk Keunggulan Bersaing (Kajian
Manajemen Strategi di Sekolah). Jurnal Struktur Tarbiyah, 25 (1). hlm. 160.



psychic prison, transformation, dan domination. Berikut uraian
klasifikasi organisasi dari Morgen:
1. Organisasi sebagai mesin (mechine views)

Menurut morgan, organisasi yang dijalankan sebagai mesin
akan beroperasi melalui prinsip-prinsip dasar manajemen
ilmiah, metode top-down dengan membagi rantai komando
untuk koordinasi fungsi dan memenuhi peran tertentu. Dalam
teori manajemen klasik, konsep morgan ini kemudian dikenal
sebagai pemikiran birokrasi, yakni upaya untuk menentukan
pekerjaan yang tepat melalui pendefinisian struktur vertikal
komando. Atau dengan kata lain, ada kontrol dari atas
sedangkan yang di bawah mengikuti. Inti dari perilaku seperti
mesin ini berkaitan erat dengan konsep waktu dan gerak.

2. Organisasi sebagai organisme (organism)

Metode lain dalam memahami organisasi adalah melihat
organisasi sebagai “sistem hidup” (living system) atau organisme
yang harus mempertahankan dirinya melalui kepuasan
kebutuhan khusus yang unik dalam organisasi tersebut. Morgan
mendefinisikan organisasi sebagai organisme adalah untuk
memenuhi “kebutuhan organisasi” (organizational need) yang
mendasarkan pada lima pilar hierarki Maslow yakni fisiologis,
keamanan, sosial, ego, dan aktualisasi diri. Organisasi adalah
kelompok organisme yang selalu berubah karena
lingkungannya. Perubahan akibat adanya hubungan dengan
lingkungan merupakan kunci untuk melihat berfungsinya

organisasi secara internal.



Organisasi sebagai otak (brain)

Kunci untuk memahami pandangan Morgan tentang
organisasi sebagai brain adalah dimulai dengan pemahaman
tentang konsep cybernetics, organisasi “terlibat dalam mengatur
perilaku diri sendiri dan mempertahankannya agar tetap stabil”.
Sama seperti memori yang tersimpan di otak yang dapat
menyusun diri sendiri di lokasi yang berbeda di bagian otak
ketika memori itu hilang, sehingga organisasi sebagai brain
memiliki kemampuan untuk menggunakan sistem dalam desain
dan  struktur  operasi sebagai  metodologi  untuk
menginformasikan, reformasi, mengatur, dan membangun
kembali dirinya di saat krisis.

Organisasi sebagai kultur (culture)

Organisasi secara alami seperti dunia kecil, yang di dalamnya
ada aturan, peraturan, ritual, keyakinan, filosofi, dan pola dasar
(archetypes) yang muncul dan membentuk budaya partisipatif
baru. Sementara sebagian besar organisasi memiliki budaya
yang unik dan Morgan menekankan bahwa organisasi sebagai
budaya sebenarnya mencoba untuk merekonstruksi realitas
melalui “Interpretative schemes that underpin systems of control”

Atau “Skema penafsiran yang mendukung sistem kontrol”.
Morgan  menyatakan bahwa  “Organizational  society”
(masyarakat organisasi) selalu memupuk rutinitas, etika, dan
ritual yang tergantung pada jumlah waktu yang dibutuhkan

untuk proses pekerjaan yang harus diselesaikan para pekerja.



Organisasi sebagai sistem politik (political system)

Semua organisasi menurut Morgan, mengikuti “Sistem
pemerintahan,” yang terbagi menjadi enam jenis yakni otokrasi,
birokrasi, teknokrasi, otoriter, demokrasi perwakilan, dan
demokrasi langsung. Morgan menyatakan bahwa karena
perbedaan luas dalam kekuasaan politik, penting bagi para
pemimpin untuk mengingat bahwa organisasi merupakan
koalisi yang terdiri dari “Orang-orang dengan kepentingan yang
berbeda yang berkumpul bersama demi kemanfaatan bersama,”
atau disebut “Jaringan longgar” (loose networks).

Organisasi sebagai penjara psikis (psychic prison)

Sebagian organisasi secara hati-hati dirancang oleh para
pemimpin, terutama pemimpin atau kelompok pemimpin yang
mengatur visi organisasi, agar pengikutnya selalu sadar seperti
dalam mimpi, keinginannya terkekang, dan selalu dalam situasi
ketakutan. Konsep ini kemudian dikenal dengan istilah ilusi
realitas (illusion of realness). Morgan juga menggambarkan
bagaimana orang mengambil tindakan dalam sebuah organisasi
yang tidak didasarkan pada rasionalitas, tetapi lebih didasarkan
pada “Formasi reaksi” perasaan pegawai ditekan dalam
mengelola organisasi oleh tindakan seseorang pengambil
keputusan organisasi.

Organisasi sebagai gerakan yang berubah-ubah (transformation)

Konsep transformasi dan perubahan organisasi dipahami
secara logis, sehingga dapat dijelaskan bagaimana realitas
organisasi mengukuhkan dirinya, bagaimana hidup organisasi

dibentuk dan ditransformasikan oleh proses transformasi.
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Ketika salah satu unsur dalam suatu organisasi terjadi
perubahan, yang lain juga berubah. Atau dalam istilah Morgen
disebut “kausalitas yang saling berpaut” (“mutual causality”)
dari aksi dan reaksi dalam lingkungan organisasi atau sebagai
“holoflux”, yakni sifat yang mengalir dari tatanan implisit (hlm.
234). Mutual causality adalah pengakuan bahwa dalam sebuah
organisasi tidak ada satu orang yang memiliki kontrol penuh
atau mengenai prosedur arah organisasi. Arah organisasi hanya
bisa dipahami dengan metodologi perubahan. Perjuangan dari
berbagai elemen dalam oposisi, metode organisasi melawan
perjuangan itu, dan rencana aksi untuk mencapai arah
organisasi. Dalam konteks ini pemimpin organisasi harus
terlebih  dahulu  memiliki “imajinasi  dialektis” yang
memungkinkan para pemimpin dalam sebuah organisasi tidak
hanya menyadari tetapi terbuka untuk berubabh.

Organisasi  sebagai  seperangkat instrumen dominan
(Domination)

Morgan melihat bahwa organisasi sebagai dominan adalah
bentuk nasionalitas yang menghasilkan salah satu dari tiga
bentuk yang berbeda yakni dominasi karismatik, tradisional, dan
rasional-hukum. Bentuk modern dari organisasi, seperti itu
dikembangkan dari munculnya pasar oligopolistic beberapa
penjual utama (major sellers) mengontrol lembaga lain yang
terlibat dalam operasi yang sama. Selain itu, pasar telah terjadi
ter-internasionalisasi, dan para pemain telah menjadi pemain di
panggung global. Organisasi multinasional (atau organisasi yang

beroperasi melintas batas-batas nasional) telah menggunakan



bentuk dominasi sosial dalam mengendalikan pengikutnya,
termasuk pengendalian upah, pengendalian ongkos transfer
(transfer pricing) dan pengendalian penawaran (hard bargaining).
Organisasi digambarkan dalam bentuk dominasi eksploitasi
terhadap mitra usaha (stakeholders) dalam mencapai tujuannya.
Karakter utama pandangan ini adalah adanya penyeragaman dan
tekanan kelompok (pressure groups) dan tekanan untuk
mengendalikan organisasi lewat hukum dan aturan-aturan.

Perilaku organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang perilaku tingkat individu dan tingkat
kelompok dalam suatu organisasi serta dampaknya terhadap
kinerja (baik kinerja individual, kelompok, maupun organisasi).
Perilaku organisasi juga dikenal sebagai studi tentang
organisasi. Organisasi dalam pandangan beberapa pakar seolah-
olah menjadi suatu “bintang” yang berwujud banyak, namun
tetap memiliki kesamaan konseptual. Atau dengan kata lain,
rumusan mengenai organisasi sangat tergantung kepada
konteks dan perspektif tertentu dari seseorang yang
merumuskan tersebut.2

Setiap manusia mempunyai tujuan yang berbeda dalam
hidupnya, karena pengaruh pengetahuan dan pengalamannya
yang berbeda. Namun setiap manusia akan sama dalam satu hal
yaitu ingin mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhan
hidupnya. Bagi masyarakat pada era industrialisasi sekarang ini,
pekerjaan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat

penting. Bagi masyarakat modern bekerja merupakan suatu

2 Wijaya, C. H. (2017). Perilaku Organisasi. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI).



tuntutan yang mendasar, baik dalam rangka memperoleh
imbalan berupa uang atau jasa, ataupun dalam rangka

mengembangkan dirinya.3

B. Pengantar Perilaku Organisasi
Ada beberapa pengertian mengenai perilaku organisasi yang
disampaikan oleh beberapa ahli, sebagai berikut:

1. Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-
aspek tingkah laku dalam suatu organisasi atau suatu kelompok
tertentu (Thoha, 2011).

2. Perilaku organisasi adalah sebuah bidang studi yang
menyelidiki pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok
struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang bertujuan
menerapkan ilmu pengetahuan, guna meningkatkan keefektifan
suatu organisasi (Hanggraeni, 2011).

3. Perilaku organisasi adalah bidang ilmu yang menyelidiki
dampak dari pengaruh individu, kelompok dan struktur dalam
organisasi terhadap perilaku orang-orang yang terlibat di
dalamnya bertujuan untuk memahami pengetahuan tersebut

dalam meningkatkan efektivitas organisasi (Robbins, 2008).

Dari pengertian tersebut di atas, perilaku organisasi dapat
didefinisikan sebagai kajian ilmu tentang individu-individu untuk
mendapatkan informasi mengenai tingkah laku, kebiasaan, cara kerja,

dan berbagai dinamika dampak keterlibatan individu di dalam suatu

3 Wijaya, C. H. (2017). Perilaku Organisasi. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI).



organisasi. Perilaku organisasi melibatkan komunikasi individu
dengan dirinya, individu dengan individu lain, individu dengan
organisasi, serta individu dengan lingkungan. Dengan kata lain,
sebagian besar kegiatan organisasi sangat erat hubungannya dengan
individu. Oleh sebab itu, dapat dikatakan maju mundurnya suatu
organisasi dapat diketahui melalui pengolahan sumber daya manusia
di dalamnya (Timotius Duha).

Perilaku organisasi (Organizational Behavior/OB) adalah studi
yang menyelidiki dampak dari individu, grup, dan struktur terhadap
munculnya berbagai perilaku dalam organisasi, dengan tujuan
meningkatkan efektivitas organisasi. Perilaku seluruh individu pada
dasarnya memiliki konsistensi dasar. Perilaku tidak muncul secara
acak, melainkan dapat diprediksi, kemudian dimodifikasi sesuai
perbedaan dan keunikan masing-masing individu. Maka studi
terhadap perilaku organisasi didukung oleh dua pendekatan. Pertama
studi sistematis (systematic study), yaitu studi dengan melihat
hubungan, faktor sebab-akibat, dan menyimpulkan menurut bukti-
bukti ilmiah. Kedua adalah manajemen berbasis bukti (evidence-based
management) yaitu penerapan manajemen dengan berbasis pada
bukti-bukti ilmiah yang benar. Perilaku organisasi pada lingkungan
kerja organisasi memiliki fitur-fitur umum yang menjadi area bagi
penerapan OB, antara lain:

1. Lingkungan organisasi dan pemangku kepentingan;
2. Budaya organisasi; dan

3. Diversitas.



Peluang dan ancaman dalam perilaku organisasi, lingkungan

bisnis yang lekas berubah, muncul banyak tantangan baru bagi praktik

manajemen. Hal ini memberikan peluang bagi konsep OB untuk

menjadi solusi. Tantangan-tantangan yang dihadapi:

1.

N o s W N

Tekanan ekonomi;

Globalisasi;

Keanekaragaman tenaga kerja;
Perkembangan keahlian karyawan;
Mendorong inovasi dan perubahan;
Work-life balance; dan

Perilaku etis.

Model berpikir perilaku organisasi, model berpikir OB terdiri

atas tiga variabel (input, process, dan outcome) dalam tiga tingkatan

analisis (individual, group, dan organizational).

1.

Masukan (inputs)

Komponen masukan merupakan pengaturan awal situasi dan
lokasi, proses-proses akan terjadi. Komponen ini ditentukan di
awal, sebelum hubungan kerja terjadi. Komponen ini ditentukan
di awal, sebelum hubungan kerja terjadi. Konsep yang tercakup
adalah diversity, personality, structure, dan culture.

Proses (processes)

Komponen proses merupakan tindakan dan keputusan yang
dilakukan oleh individu, grup, dan organisasi. Konsep yang
tercakup adalah emotions, motivation, perception, decision

making, power-leardership, dan HR management.
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Keluaran (outcomes)

Keluaran (outcomes) merupakan hasil akhir yang diprediksi.
Beberapa bentuk keluaran dari OB, sebagai berikut:
. Sikap dan stress (attitudes dan stress)
Attitudes merupakan bentuk penilaian positif atau negatif
terhadap objek, orang, atau kejadian. Stress merupakan kondisi
psikologis yang tidak menyenangkan akibat tekanan lingkungan.
. Kinerja tugas (task performance)
Task performance merupakan tingkat efektivitas dan efisiensi
dari pekerjaan yang dilakukan.
. Perilaku bermasyarakat (citizenship)
Citizenship merupakan perilaku dan tindakan di luar tanggung
jawab yang membantu terciptanya lingkungan sosial dan
psikologis yang nyaman.
. Kelekatan grup (group cohesion)
Tingkat kesatuan anggota grup atau taraf anggota grup saling

mendukung dan menghargai hasil kerja satu sama lain.

Latar Belakang dan Sejarah Organisasi

Organisasi merupakan wadah bagi sekelompok orang yang

bekerja secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan bersama (Jones,

2013). Dalam suatu organisasi terdapat tugas-tugas yang harus

dikoordinasikan sehingga dapat mewujudkan tujuan dari organisasi

yang telah dibentuk. Setiap organisasi apapun jenisnya membutuhkan

aplikasi manajemen dalam mengelola tugas serta sumber daya yang

dimiliki. Istilah manajemen atau pengelolaan sendiri adalah seni
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mengelola sumber daya yang tersedia, misalnya orang, barang, uang,
pikiran, ide, data, informasi infrastruktur, dan sumber daya lain yang
ada di dalam kekuasaannya untuk dimanfaatkan secara maksimal
guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Yusup,
2012).

Organisasi modern saat ini memandang bahwa pemanfaatan
sumber daya manusia meliputi aset yang tertanam di dalamnya yaitu
berupa pengetahuan dan kemampuan termasuk pengalaman,
keahlian, kreativitas serta potensi inovasi yang dimiliki sumber daya
manusia tersebut sebagai modal organisasi yang paling utama.
Menurut Stewart (1997) dalam Yusup (2012) pengetahuan, informasi,
kekayaan intelektual dan pengalaman didefinisikan sebagai modal
intelektual yang harus dikelola dengan baik.

Setiap organisasi pada dasarnya memiliki modal intelektual
yakni pengetahuan. Namun pada kenyataannya modal berupa
pengetahuan ini tidak digunakan secara maksimal dikarenakan
perusahaan tidak memiliki sistem untuk mengelola pengetahuan
tersebut. Sehingga setiap sumber daya terlibat dapat saling
berinteraksi, berbagi pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam
pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja organisasi
(Wulantika, 2007). Salah satu fokus dari manajemen adalah berbagi
pengetahuan atau knowledge sharing (Rudiyanto, 2012). Kegiatan
berbagi pengetahuan merupakan bagian tersulit dalam manajemen
pengetahuan.

Berbagi pengetahuan pada dasarnya termasuk prinsip
manajemen yang mengatur dan mengelola pengetahuan yang dimiliki

organisasi. Dalam kegiatan berbagi pengetahuan menurut adanya
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penyebaran pengalaman kerja dan pengetahuan karyawan secara
individu serta kolaborasi antara karyawan dan juga subsistem dalam
organisasi (Noor dan Salim, 2011). Namun kegiatan ini tidak dapat
tercipta dengan mudah. Berbagai pengetahuan membutuhkan
kemampuan dan keinginan individu untuk terlibat dalam kegiatan ini.
Hal ini yang dikenal dengan berbagai kemampuan.

Faktor organisasi yang terdiri dari struktur organisasi dan
budaya organisasi tentunya dapat membentuk kegiatan berbagi
pengetahuan karena di dalamnya terdapat unsur yang mengatur
segala aspek dan sumber daya organisasi dan juga mendukung
berjalannya segala proses dan aktivitas kerja dalam organisasi
termasuk kegiatan berbagi pengetahuan. Seperti diketahui, faktor
teknologi informasi juga berperan dalam memfasilitasi berbagi
pengetahuan dan menjadi elemen utama selain people dan process
dalam manajemen pengetahuan dalam organisasi (Gorelick et al,
2004). Oleh karena itu, tentang utama organisasi saat ini adalah untuk
memperbaiki faktor-faktor yang ikut berperan dalam peningkatan
kemampuan berbagi pengetahuan karyawan sehingga dapat
mewujudkan penerapan manajemen pengetahuan dengan sukses.

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama,
namun untuk mencapai tujuan secara efektif diperlukan manajemen
yang baik dan benar. Terdapat berbagai pendapat tentang pengertian
manajemen, walaupun pada dasarnya mempunyai makna yang kurang
lebih sama. Manajemen sangat menentukan sebuah organisasi dalam
mencapai suatu keberhasilan organisasi. Manajemen meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan penggunaan

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi lainnya sehingga
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bisa mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen
diadopsi dari kata management. Adapun asal kata management
tersebut merupakan berarti tangan, dan kemudian menjadi

meneggiare yang berarti menangani.

D. Ciri-Ciri dan Prinsip Organisasi
Sebuah organisasi memiliki beberapa ciri-ciri dari bentuknya
organisasi tersebut. Berikut ini beberapa ciri-ciri organisasi Menurut
Zuhroh Nilakandi, 2019, yaitu:
1. Kumpulan manusia
Dalam membentuk organisasi harus memiliki dua orang atau
lebih manusia yang sadar, sama seperti ketika membentuk suatu
kelompok.
2.  Tujuan bersama
Dalam membantu organisasi harus memiliki tujuan
organisasi yang utama yang akan dicapai oleh setiap anggota
organisasi.
3. Kerjasama
Di dalam membentuk organisasi, setiap anggota organisasi
harus selau bekerja sama dan berkoordinasi satu sama lain agar
dapat mempermudah dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
4. Aturan
Jika membentuk sebuah organisasi yang formal, maka
organisasi tersebut harus memiliki aturan atau batas-batas
tertentu yang harus dipatuhi dan ditetapkan oleh setiap anggota

organisasi.
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5. Pembagian tugas
Jika membentuk sebuah organisasi, setiap anggota harus
memiliki tugasnya masing-masing agar setiap anggota dapat
bekerja satu sama lain dengan efektif dan efisien sesuai dengan

kemampuan yang mereka miliki.

Sebuah organisasi pasti memiliki prinsip-prinsip yang
digunakan agar sebuah organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang
diinginkan. Berikut ini beberapa prinsip organisasi, yaitu:

1. Perumusan tujuan
Prinsip organisasi yang pertama ini adalah prinsip yang
digunakan sebelum membuat atau membangun suatu
organisasi. Menentukan tujuan dari dibentuknya organisasi.

Tujuan dari dibentuknya sebuah organisasi harus jelas karena

akan menentukan langkah berikutnya atau kegiatan-kegiatan

yang harus dilakukan oleh organisasi tersebut.
2. Pembagian kerja
Prinsip berikutnya yang dilakukan di dalam sebuah
organisasi adalah pembagian kerja. Melakukan pembagian kerja
penting dilakukan karena dapat menghindari kemungkinan
terjadinya tumpang tindih pekerjaan dan penumpukan
pekerjaan pada suatu unit atau bagian kerja.
3. Pendelegasian wewenang
Prinsip berikutnya yang juga penting adalah pendelegasian
kekuasaan atau wewenang. Pendelegasian wewenang itu
merupakan pemberian kekuasaan atau wewenang kepada

setiap unit. Hal ini sangat penting dilakukan dalam menjalankan
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kegiatan, karena setiap unit dapat bertanggung jawab pada
wewenang yang sudah diberikan saja dan sewaktu-waktu dapat
dengan untuk diminta pertanggung jawabannya.
Tingkat pengawasan

Prinsip tingkat pengawasan harus dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Di dalam sebuah organisasi harus selalu
dipastikan telah menjalankan sistem pengawasan. Karena jika
tidak menjalankan sistem pengawasan, sebuah organisasi tidak
dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu, setiap sebuah
organisasi  harus  memperhatikan kemudahan sistem
pengawasan.
Rentang manajemen

Prinsip rentang manajemen perlu digunakan di dalam
organisasi. Seorang pemimpin di dalam sebuah organisasi perlu
diperhatikan efektivitas dan efisiensinya dalam membawahi
beberapa orang yang dipimpinnya, sehingga ia dapat dengan
mudah melakukan pengawas secara efektif dan efisien.
Kesatuan perintah

Prinsip berikutnya adalah prinsip kesatuan perintah. Di
dalam sebuah organisasi, seorang bawahan pasti memiliki
seorang atasan. Dari seorang atasan tersebutlah bawahan
mendapatkan perintah dan Si-bawahan juga harus memberikan
pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugasnya kepada

atasannya.
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E.

Koordinasi

Prinsip berikutnya adalah prinsip koordinasi yaitu suatu
usaha untuk mengarahkan kegiatan setiap unit-unit organisasi
agar dapat mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Dengan
adanya pembagian tugas kepada setiap unit-unit kerja bisa saja
membuat setiap unit menjadi terpisah dari tujuan organisasi.
Oleh karena itu, koordinat dibutuhkan agar setiap unit dapat
terhindar dari konflik atau permasalahan, seperti dapat
mengurangi duplikasi tugas, mengurangi orang yang nganggur

di setiap unit, dapat memperkuat kerja sama.

Soal Latihan

Pilihan Ganda

1.

Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi,
yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk
mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
Definisi organisasi di atas merupakan pendapat menurut....

a. Robbins

b. Hasibuan

c. Louis Allen

d. Chester I Barnad

Secara konseptual Morgan dalam buku images of organization
(1986) mengklasifikasi organisasi sebagai berikut, kecuali....

a. Organisasi sebagai mesin (mechine views)

b. Organisasi sebagai organisme (organism)
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c. Organisasi sebagai otak (Brain)

d. Organisasi sebagai sikap

Dalam konsep ini transformasi dan perubahan organisasi

dipahami secara logis, sehingga dapat dijelaskan bagaimana

realitas organisasi mengukuhkan dirinya, bagaimana hidup

organisasi dibentuk dan ditransformasikan oleh proses

transformasi. Penjelasan ini merupakan pernyataan Morgan

tentang organisasi sebagai....

a. Organisasi sebagai penjara psikis (psychic prison)

b. Organisasi sebagai sistem politik (political system)

c. Organisasi  sebagai gerakan yang  berubah-ubah
(transformation)

d. Organisasi sebagai seperangkat instrumen dominan
(Domination)

Perilaku organisasi adalah sebuah bidang studi yang

menyelidiki pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok

struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang bertujuan

menerapkan ilmu pengetahuan semacam ini guna meningkatkan

keefektifan suatu organisasi. Pengertian perilaku organisasi di

atas merupakan pendapat dari....

Thoha

o

o

. Hanggraeni
c. Robbins

d. Timotius Duha
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Di bawabh ini fitur-fitur umum yang menjadi area bagi penerapan
perilaku organisasi, kecuali...

a. Lingkungan organisasi dan pemangku kepentingan

b. Budaya organisasi

c. Diversitas

d. Globalisasi.

Di bawah ini tantangan yang dihadapi OB dalam peluang dan
ancaman dalam perilaku organisasi, kecuali...

Tekanan ekonomi

S

. Globalisasi

o

Keanekaragaman tenaga kerja
d. Perkembangan

Model berpikir OB terdiri atas tiga variabel yaitu?

o

Emotions, motivation, perception

o

. Input, process, dan outcome

c. Input, process, dan motivation

d. Process, outcome, dan emotions

Komponen proses merupakan tindakan dan keputusan yang
dilakukan oleh individu, grup, dan organisasi. Konsep yang
tercakup adalah...

a. Emotions, dan motivation

b. Motivation, perception, dan decision

c. Emotions, motivation, perception, decision making, power-
leardership, dan HR management.

d. Perception, decision making dan, power-leardership
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10.

Berikut ini beberapa ciri-ciri organisasi, kecuali...

®

Kumpulan manusia

o

. Tujuan bersama

c. Kerja sama

d. Perilaku etis.

Di dalam sebuah organisasi pasti memiliki prinsip-prinsip yang
digunakan agar sebuah organisasi dapat berjalan sesuai dengan
yang diinginkan. Berikut ini beberapa prinsip organisasi,
kecuali....

a. Perumusan tujuan

b. Pembagian kerja

c. Strategi kerja

d. Pembagian tugas

Essay

1.
2.
3.

Secara garis besar apa yang dimaksud dengan organisasi?
Tuliskan dan jelaskan klasifikasi organisasi dari Morgen?
Uraikanlah 3 Model berpikir OB (Perilaku organisasi) dan
jelaskan!

Tuliskanlah ciri-ciri organisasi Menurut Zuhroh Nilakandi!

Di dalam sebuah organisasi pasti memiliki prinsip-prinsip yang
digunakan agar sebuah organisasi dapat berjalan sesuai dengan

yang diinginkan. Tuliskan dan jelaskan prinsip-prinsip tersebut!
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02

KELOMPOK MANUSIA DALAM
ORGANISASI

A. Hakikat Manusia

Manusia dalam pendidikan menempati posisi sentral, karena
manusia di samping dipandang sebagai subjek, ia juga dipandang
sebagai objek pendidikan itu sendiri. Sebagai subjek, manusia
menentukan corak atau arah pendidikan, manusia khususnya manusia
dewasa bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan dan
secara moral berkewajiban atas perkembangan pribadi peserta didik.
Sedangkan sebagai objek, manusia menjadi fokus perhatian segala
teori dan praktik pendidik.

Konsep pendidikan harus mengandalkan pemahaman mengenai
siapa senyatanya manusia itu. Konsep pendidikan Islam misalnya,
tidak akan dapat dipahami sepenuhnya sebelum memahami
penafsiran Islam terhadap siapa sosok jati diri manusia. Pentingnya
memotret manusia sebagai titik sentral dari teori dan praktik pendidik
merupakan hal yang vital, karena manusia merupakan unsur yang
penting dalam setiap usaha pendidikan. Maka dari itu, tanpa lebih
dulu dijelaskan siapa sejatinya manusia itu, proses pendidikan akan

meraba-raba tanpa arah. Untuk itu manusia dan pendidikan
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merupakan satu kesatuan utuh. Dengan kata lain, hakikat manusia dan

pendidikan ibarat dua sisi mata uang yang menyatu dan tidak dapat

dipisahkan.

Para ahli mempunyai pemahaman yang beragam dalam

memahami hakikat tentang manusia, hal ini dapat kita lihat dari

berbagai pendapat berikut;

1.

Menurut Charles Robert Darwin (1809-1882) menetapkan
manusia sejajar dengan binatang, karena terjadinya manusia
dari sebab-sebab mekanis, yaitu lewat teori desscendensi (ilmu
turunan) dan teori natural selection (teori pilihan alam).
Menurut Ernest Haeckel (1834-1919) menyatakan manusia
dalam segala hal menyerupai binatang beruas tulang belakang,
yakni binatang menyusui.

Aristoteles (384-322) memberikan definisi manusia sebagai
binatang yang berakal sehat yang mampu mengeluarkan
pendapatnya, dan berbicara berdasarkan pikirannya (the animal

than reasons).

Islam manusia dipandang sebagai manusia, bukan sebagai

binatang, karena manusia memiliki derajat yang tinggi, bertanggung

jawab atas segala yang diperbuat, serta makhluk pemikul amanat yang

berat. Berikut pemahaman para pemikir Islam tentang manusia:

1.

Al-Farabi, Al-Ghazali, dan Ibnu Rusyd menyatakan bahwa

hakikat manusia itu terdiri dari dua komponen penting, yaitu:

. Komponen jasad, menurut Farabi (1993;3). Komponen ini

berasal dari alam ciptaan yang mempunyai bentuk, rupa,

berkualitas, berkadar, bergerak, dan diam, serta berjasad dan
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terdiri atas organ. Al-Ghazali memberikan sifat jasad manusia
yang ada dalam bumi ini yaitu, dapat bergerak, memiliki rasa,
berwatak gelap dan kasar, dan ini tidak berbeda dengan benda-
benda lain, sedangkan Ibnu Rusyd berpendapat bahwa
komponen jasad merupakan komponen materi (Ahmad Daudy,
1989:58-59).

. Komponen jiwa, menurut Farabi, komponen jiwa berasal dari
alam perintah (alam kholiq) yang mempunyai sifat berbeda
dengan jasad manusia. Hal ini karena jiwa merupakan roh dari
perintah Tuhan walaupun tidak menyamai Dzat-nya. Menurut
Al-Ghazali, jiwa ini dapat berpikir, mengingat, mengetahui, dan
sebagainya, sedangkan unsur jiwa merupakan unsur rohani
sebagai penggerak jasad untuk melakukan kerjanya yang
termasuk alam ghaib. Bagi Ibnu Rusyd jiwa adalah sebagai
kesempurnaan awal bagi jasad alami yang organik (Ahmad
Daudy, 1989;59).

. Ibnu Miskawih, menambahkan satu unsur lagi di samping unsur
jasad dan jiwa, yaitu unsur hayah (unsur hidup). Hal ini karena
pada diri manusia ketika dalam bentuk embrio (perpaduan
antara ovum dan sperma) sudah terdapat kehidupan walaupun
roh belum ditiupkan, sedangkan hayah sendiri terdapat pada
sperma dan ovum yang membuat embrio hidup dan
berkembang. Jadi hayah bukan komponen jasmani yang berasal
dari tanah dan bukan pula komponen jiwa atau rohani yang

ditiupkan oleh Allah. (Syahminan Zaini, 1984:23).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manusia pada

dasarnya dapat ditempatkan dalam tiga kategori, yaitu;

1.

Manusia sebagai makhluk biologis (al-basyar) pada hakikatnya
tidak berbeda dengan makhluk-makhluk biotik lainnya
walaupun struktur organnya berbeda, karena struktur organ
manusia lebih sempurna dibandingkan dengan makhluk-
makhluk lain.

Manusia sebagai makhluk psikis (al-insan) mempunyai potensi
rohani seperti fitrah, kalbu, dan akal. Potensi tersebut
menjadikan manusia sebagai makhluk yang tertinggi
martabatnya, yang berbeda dengan makhluk lainnya, artinya
apabila potensi psikis tersebut tidak digunakan sesuai
fungsinya, maka manusia tidak lain halnya dengan binatang
bahkan lebih hina.

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai tugas dan tanggung
jawab sosial terhadap alam semesta, ini disebabkan karena
manusia tidak hanya sebagai Abdullah tetapi juga sebagai
khalifatullah untuk mewujudkan kemakmuran, kebahagiaan

dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Kelompok Manusia (Masyarakat)

Manusia dengan berbagai cara selalu mengadakan hubungan

satu dengan yang lain, secara mendasar fenomena ini menunjukkan

bahwa kehidupan manusia ini cenderung selalu berkelompok; setiap

kali seseorang mengadakan hubungan dengan orang lain, pada

hakikatnya setiap kali seseorang mengadakan hubungan dengan orang
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lain, pada hakikatnya setiap kali itu pula ia telah membentuk dan
memasuki kelompok. Demikianlah kehidupan manusia adalah
kehidupan kelompok. Kelompok-kelompok itu pada hakikatnya
dibentuk untuk memenuhi atau mencapai tujuan tertentu anggota-
anggotanya.

Kelompok besar itulah yang kemudian kita sebut sebagai
masyarakat, atau dalam istilah umum disebut society, jadi bila dilihat
dari unsur kelompok, masyarakat adalah kelompok inklusif yang di
dalamnya tiap-tiap orang dapat kita ambil bagian dalam keseluruhan
kehidupan bersama; bukan suatu organisasi atau kelompok yang
harus terbatas untuk tujuan-tujuan tertentu. Dengan demikian
masyarakat itu dapat dianalisis sehubungan dengan kelompok-
kelompok yang membentuk dan relasi-relasinya antara satu sama lain.
Oleh karena itu memahami suatu kelompok adalah suatu hal yang
penting. Sosiologi mengenal beberapa pendekatan dalam kajian
tentang kelompok ini, semua penggolongan kelompok itu didasarkan
pada sudut pandang tertentu yang seolah-olah membaginya menurut
ciri-ciri yang ditimbulkan dari setiap kelompok. Kelompok kita dan
kelompok mereka.

Banyak keadaan orang biasa membedakan antara ‘kita’ dan
‘kami’ yaitu anggapan bahwa orang-orang yang terlibat dalam satu
situasi atau kepentingan yang sama dianggap sebagai kelompok lain.
Kelompok pertama dengan masa individu mengidentifikasi dirinya,
dalam konsep sosiologi W.G. Sumner (1940) disebut sebagai ‘in-
group’, sedangkan kelompok kedua dengan individu-individunya
diidentifikasikan menurut situasi dan kepentingan yang berbeda

disebut sebagai ‘out-group’.
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Seorang ahli sosiologi Indonesia, JBAF mayor polka (1966),
mengatakan bahwa sikap terhadap ‘out-group’ biasanya selalu
ditandai dengan suatu kelainan yang berwujud antagonisme atau
antipati. Perasaan ‘in-group’ dan ‘out-group’ atau perasaan dalam dan
perasaan luar kelompok dapat merupakan dasar suatu sikap yang
disebut ‘etnosentrisme’; sikap  ‘etnosentris’ ini  merupakan
kecenderungan bahwa anggota-anggota suatu kelompok social
tertentu menganggap bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam
kebiasaan-kebiasaan kelompoknya sendiri sebagai sesuatu yang
terbaik, apabila dibandingkan dengan kebiasaan-kebiasaan kelompok
yang lainnya; atau dalam pengertian lain diartikan sebagai suatu sikap
untuk menilai unsur-unsur kebudayaannya sendiri. Sikap ‘etnosentris’
ini sering disamakan dengan sikap mempercayai sesuatu, sehingga
kadang-kadang sukar sekali bagi yang bersangkutan untuk
mengubahnya, walaupun dia menyadari bahwa sikapnya itu salah.

Sikap ‘etnosentris’ disosialisasikan atau diajarkan kepada
anggota kelompok social secara sadar maupun tidak sadar, serentak
dengan nilai-nilai kebudayaan yang lain. Di dalam proses tersebut
sering kali digunakan ‘stereotip’ (stereotype) yaitu gambaran atau
anggapan-anggapan yang bersifat mengejek terhadap suatu objek
kebudayaan tertentu. Keadaan ini seringkali dijumpai dalam sikap
suatu kelompok etnis terhadap kelompok etnis, lainnya misalnya cara
orang kulit putih untuk melakukan berbagai tindakan terhadap orang

kulit hitam di Amerika serikat.
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1. Kelompok berdasarkan sifat relasi

Membagi masyarakat dalam kelompok, yaitu yang disebut
dengan kelompok primer (primary group) san kelompok sekunder
(secondary group); unsur esensial dalam kelompok primer, ialah
antaraksi dan antara relasi social (Charles. H. Cooley, 1930). Di dalam
berinteraksi dalam kelompok primer anggota yang satu
memperhatikan anggota yang satu tidak dapat diganti oleh anggota-
anggota lain tanpa mengganggu emosi dan relasi-relasi dalam
kelompok. Ada beberapa sifat antaraksi yang umum berlaku dalam
kelompok primer, antara lain;

a. Antaraksi sosial yang, menunjukkan relasi sosial yang bersifat
primer dengan pengawasan sosial yang lebih berdasarkan atas
adat yang tertulis dari pada berdasarkan atas hukum formal.
Bentuk relasi sosial semacam ini bisa kita lihat pada masyarakat
petani, di mana Kkekerabatan, persahabatan, dan keakraban
sangat menentukan.

b. Antaraksi sosial yang bersifat sakral, artinya kelompok atau
masyarakat yang bersifat sakral ini sulit mau menerima
perubahan-perubahan, sebaliknya selalu berusaha
memperhatikan hal-hal yang telah turun menurun yang
dianggap sebagai suatu yang keramat.

c. Antaraksi kelompok primer itu lebih bersifat homogeny.
Keluarga, masjid, atau gereja sebagai lembaga mencakup
kebanyakan kepentingan-kepentingan kelompok primer dan
membuat anggota-anggotanya selalu ada dalam antaraksi yang

dekat dengan lembaga-lembaga tersebut.

27



d. Antaraksi antara anggota-anggota kelompok primer itu sangat
intim dan tidak anonim, sehingga satu sama lain saling
mengenal pribadi masing-masing dengan sepenuhnya, hal ini
disebabkan karena dalam kelompok primer itu belum banyak

terdapat pembagian peranan.

2. Kelompok berdasarkan gemeinschaft dan gesselschaft

Menurut pendapat Ferdinand Tonnies (1960) mengatakan
bahwa manusia dan kemauannya selalu hidup saling berhubungan
yang ditujukan untuk mempertahankan ataupun  untuk
menghilangkan kemauan orang lain; hubungan-hubungan yang
ditujukan untuk mempertahankan kemauan itu adalah hubungan-
hubungan yang bersifat positif, yang kegunaannya adalah untuk
membentuk suatu kelompok yang dapat bekerja ke luar maupun ke
dalam, kelompok mana dapat berbentuk sebagai ‘gemeinschaft’ dapat
pula sebagai ‘gesselschaft’; dalam konsep setempat ‘gemeinschaft’ ini
diartikan  sebagai  paguyuban dan  ‘gesselschaft’ sebagai
patembayan(Syarif Moeis, 2008).

Di dalam setiap masyarakat ikatan-ikatan yang ada dalam
‘gemeinschaft’ timbul melalui tiga bentuk:

a. Persekutuan menurut ikatan ‘darah’ atau kekerabatan
(gemeinschaft by blood), yaitu ikutan berdasarkan garis
kekerabatan, dibedakan menurut kerabat dan bukan kerabat,
kerabat jauh dan kerabat dekat, kerabat biologis dan kerabat
sosiologis.

b. Persekutuan menurut ikatan tempat (gemeinschaft by place),

yaitu persekutuan yang terdiri dari orang-orang yang
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berdekatan tempat tinggal atau dari tempat tinggal yang sama
sehingga dapat saling tolong-menolong.

c. Persekutuan menurut ikatan jiwa-pikiran (gemeinschaft of
mind), yaitu suatu pendekatan yang terdiri dari orang-orang
yang walaupun tidak mempunyai hubungan darah ataupun
tempat tinggal yang sama, akan tetapi mereka mempunyai jiwa

dan pikiran yang sama, ideologinya, sama (Syarif Moeis, 2008).

C. Masyarakat dalam Organisasi

Pengertian humas (hubungan masyarakat) adalah usaha untuk
membangun dan mempertahankan reputasi, citra dan komunikasi
yang baik dan bermanfaat antara organisasi dan masyarakat.
Kesuksesan atau kegagalan dari sebuah organisasi dapat dipengaruhi
oleh hubungan masyarakat. Di era globalisasi seperti saat ini, di mana
masyarakat atau publik sudah semakin kritis terhadap pemberitaan,
maka peran humas sangat penting sebagai layanan publik untuk
memberikan informasi yang sesuai fakta dan jelas yang ada di
perusahaan, pemerintah maupun organisasi lainnya, dengan cara yang
baik dan benar agar dapat diterima publik.

Peran penting Humas, keberadaan Humas sangat penting dan
dibutuhkan untuk membangun dan menjaga adanya saling pengertian
antara organisasi dengan masyarakat umum, dengan tujuan
menyangkut tiga hal yaitu reputasi, citra dan komunikasi mutual
benefit relationship. Untuk berkomunikasi dengan publik, humas juga
mendekatkan diri melalui media, baik melalui iklan, media sosial

ataupun dengan menyediakan informasi mengenai perkembangan
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organisasi terkini. Tidak hanya itu, Humas perlu juga menyediakan
layanan informasi berupa contact center yang diperuntukkan bagi
stakehoder ataupun masyarakat umum yang ingin menyampaikan
keluhan dan pertanyaannya di bidang layanan organisasi. Humas
berfungsi untuk mengetahui dan mengevaluasi opini-opini publik
yang berkaitan dengan organisasi, serta memanfaatkan komunikasi
sebagai media untuk memberikan informasi yang sesuai dengan fakta,
disampaikan dengan cara-cara yang baik dan benar untuk
mengarahkan opini publik ke arah yang diharapkan. Tidak hanya itu,
Humas berfungsi sebagai marketing yang harus jualan apa yang
dipunyai organisasi. Fungsi marketing sangat kental di Humas sebagai
komunikasi massa. Produk-produk yang dimiliki disampaikan ke
masyarakat, melalui strategi komunikasi tujuannya supaya
masyarakat tahu ada produk yang dikerjakan sehingga masyarakat
tahu kinerja organisasi tersebut. Jadi upaya-upaya yang dilakukan
Humas ada dua, yaitu menjaring opini publik dan marketing.

Sumber daya Humas, seiring dengan kesadaran bahwa
hubungan masyarakat memegang peranan yang sangat penting dalam
membangun citra organisasi, keberadaan humas adalah suatu
kebutuhan yang harus diprioritaskan. Untuk itu perlu juga didukung
SDM (Sumber Daya Manusia) dengan kapasitas yang kompeten di
bidang kehumasan serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang memadai. Profesionalitas dalam kehumasan menjadi kunci
utama dalam menjalankan tugas, untuk itu diperlukan standar bagi
siapa pun yang ditugaskan pada posisi tersebut budaya kerja yang
baik. Upaya penyampaian pesan yang dilakukan, sudah menunjukkan

bahwa humas sudah menjalankan tugas dan fungsinya secara
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profesional. Akan tetapi SDM yang berkualitas dan anggaran yang
memadai tidak akan berarti banyak apabila tidak didukung oleh
strategi yang tepat. Agar humas dapat menj